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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini memuat kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa responden memiliki tingkat fanatisme 

dan cyberaggression pada kategori sedang. Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa fanatisme dan cyberaggression memiliki hubungan yang 

signifikan, dengan nilai koefisen korelasi pada kategori cukup. Arah korelasi 

fanatisme dan cyberaggression adalah positif, maka kedua variabel memiliki 

hubungan yang positif atau searah. Artinya jika fanatisme berada pada kategori 

tinggi, cyberaggression juga berada pada kategori tinggi, begitu pula sebaliknya. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi pada beberapa 

pihak yang terkait dalam penelitian ini dan juga bagi peneliti berikutnya, yaitu. 

1. Bagi Suporter Sepak Bola 

Diharapkan bagi suporter sepak bola agar berusaha untuk lebih objektif dan 

kritis saat mendukung tim-nya. Sehingga, individu dapat memiliki fanatisme 

yang rendah dan dapat membantu individu agar terhindar dari perilaku 

cyberaggression sehingga membuat media sosial sebagai ruang publik yang 

aman untuk berekspresi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji kedua variabel ini 

dengan memperbaiki persebaran demografis yang lebih terarah. Pada 

penelitian ini, persebaran demografis  tidak merata sehingga hasil yang 

didapatkan tidak dapat digeneralisir, terutama demografis kelompok 

pendidikan SMP yang sangat sedikit, berbeda jauh pada kelompok pendidikan 

lainnya. 
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